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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Penjelasan Responden 

Kepada Yth: Calon Responden 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Peneliti   : Arfan Irwan 

NIM    : C051171341 

Program Studi  : Ilmu Keperawatan 

Pembimbing   : 1. Dr. Suni Hariati, S.Kep., Ns., M.Kep 

  2. Wa Ode Nur Isnah S, S.Kep., Ns., M.Kes 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Sarjana Keperawatan Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin maka 

diadakan penelitian ini yang berjudul “Faktor-faktor yang Berhubungan 

dengan Stres Pengasuhan pada Orang Tua dengan Anak Retardasi Mental 

selama Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Luar Biasa, Makassar”. Manfaat 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

berhubungan dengan stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak dengan 

masalah retardasi mental selama masa pandemic covid-19. 

Saya sebagai peneliti memohon kesediaan bapak/ibu/sdr/i secara sukarela 

untuk dapat berpartisipasi sebagi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini 

tidak akan menimbulkan akibat yang dapat merugikan bagi bapak/ibu/sdr/i. 
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Semua data dan informasi yang diberikan akan dipergunakan untuk kepentingan 

penelitian dan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. Jika bapak/ibu/sdr/i bersedia 

menjadi responden, maka peneliti memohon kesediannya untuk menandatangani 

lembar persetujuan yang peneliti lampirkan. 

Apabila bapak/ibu/sdr/i ingin mengundurkan diri selama proses penelitian 

berlangsung karena ada hal-hal yang kurang berkenan, maka bapak/ibu/sdr/i dapat 

mengungkapkan langsung ataupun menghubungi peneliti melalui telpon (Arfan 

Irwan/No.Hp:082189287700). 

Hormat Peneliti, 

Arfan Irwan 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden(Informed Consent) 

Saya yang tersebut di bawah ini : 

Nama (Inisial)  :  

Nama anak (Inisial)  : 

No. Hp   : 

Alamat lengkap  : 

Setelah mendengarkan/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai tujuan, manfaat apa yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 

menyatakan setuju untuk ikut dalam penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan. 

Saya percaya bahwa keamanaan dan kerahasiaan data penelitian akan terjamin 

dan saya menyetujui semua data saya dan anak anak saya yang dihasilkan pada 

penelitian ini, untuk disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dalam bentuk 

laporan penelitian. 

Makassar,…../……………2021 

Responden Penelitian 

 

(……………………..) 



 

99 

 

Lampiran 3 Kuesioner Data Demografi 

Kuesioner A 

Nomor Responden : ………. (diisi oleh peneliti) 

Beri tanda ( √) pada jawaban yang responden anggap sesuai 

A. Data Demografi Responden (Orang Tua) 

b. Data Karakteristik Ibu 

Nama (Inisial)   : 

Usia    :       tahun 

Alamat    : 

Jumlah anak   :       anak 

Tinggal serumah dengan anak : (     ) Ya (     )Tidak 

Status pernikahan  : (     ) Menikah  (     ) Tidak menikah  

  (     ) Single parents (Janda) 

Pengasuh utama anak selama pandemi covid-19 : (     ) Ya (     )Tidak 

Pekerjaan   : (     ) Wiraswasta (     ) PNS 

      (     ) TNI/Polri (     ) Tidak bekerja 

      (     ) Lainnya… 

Pendidikan terakhir  : (     ) SD (     ) SMP (     ) SMA 

      (     ) Pendidikan tinggi 
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Penghasilan   : Rp.… 

c. Data Karakteristik Ayah 

Nama (Inisial)   : 

Usia    :       tahun 

Tinggal serumah dengan anak : (     ) Ya (     )Tidak 

Pengasuh utama anak selama pandemi covid-19 : (     ) Ya (     )Tidak 

Pekerjaan   : (     ) Wiraswasta (     ) PNS 

      (     ) TNI/Polri (     ) Tidak bekerja 

      (     ) Lainnya… 

Pendidikan terakhir  : (     ) SD (     ) SMP (     ) SMA 

      (     ) Pendidikan tinggi 

Penghasilan   : Rp.… 

B. Data Demografi Anak 

Nama (Inisial)  : 

Usia   : tahun 

Jenis kelamin  : (     ) Laki-laki  (     ) Perempuan 

Kelas   : 

Status anak  : (     ) Retardasi mental ringan 

     (     ) Retardasi mental sedang 

     (     ) Retardasi mental berat 
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     (     ) Retardasi mental sangat berat 

     (     ) Lainnya… 
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Lampiran 4 Kuesioner Dukungan Sosial 

Kuesioner B 

Petunjuk Pengisian : 

Pada pernyataan-pernyataan berikut, responden diminta untuk menandai jawaban 

dengan memberi tanda checklist ()atau silang(X) pada jawaban yang dianggap 

sesuai. Adapun arti pilihan jawaban tersebut adalah sebagai berikut : 

TP = Tidak Pernah 

J = Jarang 

S= Sering 

SS= Sangat Sering 

Sebelum responden menyerahkan kembali lembaran ini harap diperiksa kembali 

apakah semua nomor telah diisi. 

No. Pernyataan TP J S SS 

1.  Keluarga selalu mendengarkan curahan hati saya. 

 

    

2.  Keluarga saya kurang memberi perhatian terhadap 

perkembangan kesehatan anak saya. 

 

    

3.  Keluarga memberikan respon negatif ketika saya mengeluh 

tentang kondisi anak saya. 

 

    

4.  Teman-teman saya memberikan pujian terhadap cara saya 

mengasuh anak. 

 

    

5.  Teman-teman saya sering mempergunjingkan (gosip) 

tentang keadaan anak saya. 

 

    

6.  Keluarga meragukan saya dalam mengurus dan merawat     
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anak saya. 

7.  Semua yang saya kerjakan dianggap sia-sia oleh keluarga 

saya. 

 

    

8.  Keluarga memberi bantuan uang jika saya mengalami 

kesulitan  membiayai anak saya. 

 

    

9.  Keluarga membantu menjaga anak saya, jika saya sedang 

keluar rumah. 

 

    

10.  Teman-teman mengingatkan saya untuk tetap kuat dengan 

kondisi anak saya. 

 

    

11.  Keluarga kurang menunjukkan kepedulian ketika anak saya 

sendiri di rumah. 

 

    

12.  Teman-teman menghindari saya ketika mengetahui kondisi 

anak saya. 

 

    

13.  Teman-teman saya memberikan informasi dan saran 

mengenai cara mengasuh anak saya. 

 

    

14.  Saya memiliki teman dengan anak berkebutuhan khusus 

yang dapat diajak berdiskusi 

 

    

15.  Keluarga menasehati saya agar disiplin dalam menjalankan 

terapi anak saya. 

 

16.  Keluarga saya kurang dapat diajak berkonsultasi tentang 

pengasuhan anak saya 
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Lampiran 5 Kuesioner Stres Pengasuhan 

Kuesioner C 

Petunjuk Pengisian : 

Pada pernyataan-pernyataan berikut, responden diminta untuk menandai jawaban 

yang menggambarkan perasaan responden dengan memberi tanda checklist 

()atau silang(X) pada jawaban yang dianggap sesuai. Adapun arti pilihan 

jawaban tersebut adalah sebagai berikut : 

SS : apabila Ibu Sangat Sesuai dengan isi pernyataan tersebut  

S : apabila Ibu Sesuai dengan isi pernyataan tersebut 

A : apabila Ibu Tidak Dapat Menentukan Dengan Pasti  

TS : apabila Ibu Tidak Sesuai dengan isi pernyataan tersebut  

STS : apabila Ibu Sangat Tidak Sesuai dengan isi pernyataan tersebut 

Sebelum responden menyerahkan kembali lembaran ini harap diperiksa kembali 

apakah semua nomor telah diisi. 

No Pernyataan SS S A TS STS 

 

1. Saya merasa bersalah bila mengingat kekurangan yang 

dimiliki anak saya 

     

2. Saya merasa bahagia dengan peran saya sebagai ibu      

3. Kesibukan mengurus anak selama pandemi covid-19 

mengakibatkan saya tidak memiliki waktu untuk diri sendiri 

     

4. Saya dapat meluangkan waktu untuk menikmati hal-hal yang 

saya gemari 

     

5. Saya merasa ragu atas kemampuan yang saya miliki untuk 

dapat membantu anak berkembang lebih baik 

     

6. Saya merasa yakin bahwa mengasuh anak selama pandemi 

covid-19 ternyata tidak sesulit seperti yang saya bayangkan 

     

7. Waktu saya lebih banyak dihabiskan dalam mengasuh anak      
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selama pandemi covid-19, sehingga saya kurang dapat 

berinteraksi sosial di masyarakat 

8. Meskipun memiliki anak spesial, saya merasa tidak dijauhi di 

masyarakat. 

     

9. Kehadiran anak mengakibatkan hubungan saya dan pasangan 

menjadi kurang harmonis 

     

10. Saya dan pasangan saling bekerjasama dalam mencari 

alternatif pemecahan masalah dalam mengasuh anak 

     

11. Saya mudah merasa lelah setelah disibukkan dengan tugas 

mengasuh anak selama pandemi covid-19 

     

12. Kesibukan mengurus anak selama pandemi covid-19 tidak 

berdampak negatif bagi kesehatan saya 

     

13. Kemampuan anak saya berada di bawah kemampuan anak-

anak seusianya 

     

14. Anak saya mampu beradaptasi dengan lingkungannya 

 

     

15. Saya merasa bahwa anak saya lebih banyak menuntut 

dibandingkan anak-anak lainnya 

     

16. Anak saya masih dapat melakukan hal-hal tertentu secara 

mandiri 

     

17. Anak saya akan marah jika hal yang diinginkannya tidak 

terpenuhi 

 

     

18. Saya merasa anak saya mampu mengutarakan hal-hal yang 

diinginkannya 

     

19. Saya merasa perilaku anak saya lebih sulit diatur 

dibandingkan anak lainnya 

     

20. Anak saya mampu mengikuti instruksi yang saya berikan 

 

     

21. Terkadang saya merasa anak saya tidak mau dekat dengan 

saya 

     

22. Saya memberikan sentuhan fisik kepada anak saya (misalnya 

memeluk, mencium, mengusap) 

     

23. Terkadang saya merasa belum dapat menerima kekurangan 

yang dimiliki anak saya 

     

24. Tidak menjadi masalah buat saya, memiliki anak dengan 

kemampuan di bawah kemampuan anak lainnya 

     

25. Anak saya jarang melakukan hal-hal yang membuat saya 

bangga 

 

     

26. Anak saya mampu mengerti perasaan yang sedang saya alami 

(misalnya pada saat sedang bersedih, anak akan memeluk) 
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Pertanyaan mengenai stres pengasuhan selama pandemi covid-19: 

Petunjuk pengisian: silahkan memberi tanda checklist ()atau silang(X)pada 

jawaban yang dianggap sesuai oleh anda. 

1. Apakah selama pandemi covid-19 tingkat stres yang dirasakan lebih 

tinggijika dibandingkan sebelum pandemicovid-19? 

 

2. Apakah ibu merasa lebih stres dalam mengasuh anak selama pandemi covid-

19atau sebelum? 

 

3. Apakah selama pandemi covid-19 menyebabkan ibu lebih sibuk dari 

padasebelumnya? 

 

4. Apakah selama pandemi covid-19 ibu merasa lebih banyak beban dalam 

mengasuh anak? 

 

5. Apakah dengan diperlakukannya metode pembelajaran daring selama anak 

sekolah pada masa pandemi covid-19 menambah beban ibu dalam mengasuh 

anak? 

 

6. Apakah metode pembelajaran daring menyebabkan ibu menjadi lebih stres 

dalam mengasuh anak? 

 

Tidak Ya 

Tidak Ya 

Tidak Ya 

Tidak Ya 

Sebelum pandemi covid-19 Selama pandemi covid-19 

Ya Tidak 
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Lampiran 6 Daftar Koding 

- Stres Pengasuhan: 

Kode 1: Rendah 

Kode 2: Sedang 

Kode 3: Tinggi 

- Dukungan Sosial: 

Kode 1: Rendah 

Kode 2: Sedang 

Kode 3: Tinggi 

- Usia: 

Kode 1: Dewasa awal 

Kode 2: Dewasa akhir 

Kode 3: Lansia 

- Pendidikan: 

Kode 1: Rendah 

Kode 2 : Tinggi 

- Pekerjaan: 

Kode 1: Tidak bekerja 

Kode 2: Bekerja 

- Penghasilan: 

Kode 1: Rendah 

Kode 2: Tinggi 

- Status perkawinan: 
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Kode 1: Menikah 

Kode 2: Tidak menikah 

Kode 3: Single parents/janda 

- Jumlah anak: 

Kode 1: Sedikit 

Kode 2: Banyak 

- Jenis kelamin anak: 

Kode 1: Laki-laki 

Kode 2: Perempuan 

- Usia anak: 

Kode 1: Usia sekolah 

Kode 2: Usia remaja 

- Tingkat retardasi mental anak: 

Kode 1: Ringan 

Kode 2: Sedang 

Kode 3: Berat 

Kode 4: Sangat berat 
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Lampiran 7 Surat Rekomendasi Pengambilan Data Awal Dari Dinas 

Penanaman Modal Dan PTSP 
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Lampiran 8 Lembar Persetujuan Etik Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Rekomendasi Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman 

Modal Dan PTSP 
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Lampiran 10 Master Tabel Data Penelitian 

MASTER TABEL 

Inisial 

Nama 
Usia 

Jumlah 

Anak 

Status 

Pernikahan 
Pekerjaan 

Pendidikan 

Terakhir 
Penghasilan 

Jenis 

Kelamin 
Usia Anak 

Tingkat Retardasi 

Mental 

RT 28 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.700.000 Laki-laki 9 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

MT 34 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.000.000 Laki-laki 9 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

R 40 tahun 3 Menikah Tidak bekerja SMA 2.000.000 Perempuan 10  tahun 
Retardasi mental 

sedang 

S 30 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.000.000 Laki-laki 11 tahun 
Retardasi mental 

berat 

AL 44 tahun 5 Menikah Wiraswasta SMA 8.000.000 Laki-laki 11 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

GM 33 tahun 4 Menikah Tidak bekerja 
Pendidikan 

Tinggi 
7.000.000 Laki-laki 8 tahun 

Retardasi mental 

ringan 

SA 52 tahun 3 Menikah Tidak bekerja SMA 3.000.000 Laki-laki 10  tahun 
Retardasi mental 

sedang 

AE 43 tahun 3 Menikah Tidak bekerja 
Pendidikan 

Tinggi 
3,000,000 Laki-laki 8 tahun 

Retardasi mental 

sedang 

FZ 50 tahun 4 
Single parents 

(Janda) 
Tidak bekerja SMA 6.500.000 Perempuan 14  tahun 

Retardasi mental 

berat 

H 43 tahun 5 Menikah Wiraswasta SD 4.000.000 Perempuan 14 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

U 26 tahun 1 Menikah Wiraswasta SMA 1.700.000 Laki-laki 13 tahun 
Retardasi mental 

berat 

F 43 tahun 3 Menikah Tidak bekerja 
Pendidikan 

Tinggi 
3.000.000 Laki-laki 10 tahun 

Retardasi mental 

ringan 

M 33 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 4.000.000 Laki-laki 12 tahun 
Retardasi mental 

berat 
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I 31  tahun 4 Menikah Tidak bekerja SMP 1.500.000 Laki-laki 14  tahun 
Retardasi mental 

ringan 

MH 41 tahun 2 
Single parents 

(Janda) 
Wiraswasta 

Pendidikan 

Tinggi 
2.000.000 Perempuan 13 tahun 

Retardasi mental 

berat 

E 45  tahun 3 Menikah Tidak bekerja SMA 3.000.000 Laki-laki 12 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

HI 56 tahun 8 Menikah Wiraswasta SMA 2.500.000 Laki-laki 15 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

TAA 35 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 5.000.000 Perempuan 9 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

MU 39 tahun 6 Menikah 
Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 

Pendidikan 

Tinggi 
7.000.000 Laki-laki 13 tahun 

Retardasi mental 

sedang 

L 50 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.500.000 Laki-laki 13 tahun 
Retardasi mental 

berat 

ISS 60 tahun 3 Menikah Tidak bekerja 
Pendidikan 

Tinggi 
4.500.000 Laki-laki 14 tahun 

Retardasi mental 

sedang 

FD 38 tahun 2 Menikah Tidak bekerja 
Pendidikan 

Tinggi 
3.000.000 Laki-laki 12 tahun 

Retardasi mental 

ringan 

A 45 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 3.000.000 Perempuan 12 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

ES 43 tahun 4 Menikah Wiraswasta 
Pendidikan 

Tinggi 
7.000.000 Laki-laki 9 tahun 

Retardasi mental 

sedang 

SI 47 tahun 4 Menikah Tidak bekerja SMP 1.500.000 Laki-laki 9 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

RA 48 tahun 3 
Single parents 

(Janda) 
Wiraswasta 

Pendidikan 

Tinggi 
2.500.000 Perempuan 12 tahun 

Retardasi mental 

berat 

MI 35 tahun 2 
Single parents 

(Janda) 
Tidak bekerja 

Pendidikan 

Tinggi 
2.500.000 Laki-laki 12 Tahun 

Retardasi mental 

sedang 

RY 40 tahun 3 Menikah Tidak bekerja SMP 3.000.000 Laki-laki 15 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

HR 42 tahun 3 
Single parents 

(Janda) 
Wiraswasta 

Pendidikan 

Tinggi 
4.000.000 Perempuan 15 tahun 

Retardasi mental 

sedang 

AD 52 tahun 5 Menikah Tidak bekerja Pendidikan 10.000.000 Laki-laki 12 tahun Retardasi mental 
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Tinggi sedang 

KA 42 tahun 6 Menikah Tidak bekerja SMA 1.800.000 Laki-laki 14 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

SD 58 tahun 4 Menikah 
Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 

Pendidikan 

Tinggi 
8.000.000 Laki-laki 13 tahun 

Retardasi mental 

berat 

NH 38 tahun 5 Menikah Wiraswasta SMA 5.000.000 Laki-laki 14 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

RH 40 tahun 3 Menikah Tidak bekerja SMA 5.000.000 Perempuan 10 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

FI 44 tahun 4 Menikah Wiraswasta SMA 5.000.000 Perempuan 11 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

YIT 46 tahun 4 Menikah Tidak bekerja SMA 4.500.000 Laki-laki 16 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

SH 50 tahun 1 Menikah Tidak bekerja SMA 3.000.000 Laki-laki 12 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

SAI 47 tahun 4 
Single parents 

(Janda) 
Wiraswasta 

Pendidikan 

Tinggi 
7.000.000 Perempuan 11 tahun 

Retardasi mental 

sedang 

FU 35 tahun 3 Menikah Tidak bekerja 
Pendidikan 

Tinggi 
5.000.000 Laki-laki 8 tahun 

Retardasi mental 

ringan 

NI 40 tahun 4 Menikah Tidak bekerja SMP 3.000.000 Laki-laki 8 tahun 
Retardasi mental 

berat 

ADI 30 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.800.000 Laki-laki 11 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

RTY 51 tahun 1 Menikah 
Karyawan 

swasta 

Pendidikan 

Tinggi 
5.000.000 Laki-laki 9 tahun 

Retardasi mental 

ringan 

ME 45 tahun 5 Menikah Wiraswasta SD 2.000.000 Perempuan 10 tahun 
Retardasi mental 

sedang 

Y 38 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SD 1.000.000 Laki-laki 13 tahun 
Retardasi mental 

ringan 

LI 42 tahun 2 Menikah Tidak bekerja 
Pendidikan 

Tinggi 
5,000,000 Laki-laki 13 tahun 

Retardasi mental 

ringan 

HK 44 tahun 4 
Single parents 

(Janda) 
Tidak bekerja SMA 3.000.000 Perempuan 14 tahun 

Retardasi mental 

berat 
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MD 31 tahun 2 Menikah Honorer SMA 4.000.000 Perempuan 8 tahun 
Retardasi mental 

berat 
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 

Total 

Skor 

2 4 2 3 2 4 3 4 1 4 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 1 4 3 4 3 2 77 

1 5 3 5 5 5 2 5 2 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 5 98 

2 4 3 3 3 3 4 1 3 4 2 3 3 3 1 3 2 1 1 3 3 4 2 4 2 3 70 

5 5 5 3 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 4 2 3 2 4 3 2 5 3 5 3 5 102 

1 4 2 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 2 4 2 3 3 3 78 

3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 1 4 75 

2 5 2 4 3 5 2 5 2 5 2 5 5 3 2 5 3 5 3 5 2 4 2 4 2 4 91 

4 5 1 4 2 4 2 5 2 5 2 5 5 4 3 3 4 2 4 3 2 5 2 5 3 4 90 

3 5 3 2 3 5 5 5 2 5 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 2 5 3 5 101 

2 5 3 3 2 5 3 5 2 5 2 5 3 3 5 3 3 3 5 3 5 5 2 5 3 5 95 

1 5 5 2 5 5 5 5 1 5 4 4 4 5 2 5 2 4 3 5 1 5 5 5 1 4 98 

2 4 4 1 4 3 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 74 

3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 3 5 4 3 3 5 98 

2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 4 2 3 2 3 1 1 1 3 1 4 1 3 2 4 70 

4 5 2 5 5 3 2 5 2 2 5 3 5 3 3 3 5 3 3 3 2 5 5 5 2 5 95 

2 5 4 4 2 5 2 5 2 5 2 4 4 5 2 4 4 5 5 5 2 5 2 4 2 4 95 

3 5 2 2 3 5 2 5 2 5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 5 2 5 2 4 4 5 97 

1 4 2 4 2 4 1 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 1 4 2 4 1 4 2 4 72 

4 4 5 4 4 4 5 5 2 5 4 3 5 5 4 5 3 3 2 5 3 5 3 5 3 5 105 

3 5 2 5 2 5 2 5 2 5 3 5 5 3 2 5 5 3 5 5 2 5 3 5 2 4 98 

4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 5 3 5 3 5 4 3 2 5 2 4 3 3 96 

4 3 3 4 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 72 

1 5 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 1 4 2 4 79 

5 5 4 3 4 4 4 3 2 5 2 2 3 3 4 5 5 5 5 4 2 5 2 4 3 3 96 
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4 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 1 3 4 1 4 3 1 4 1 4 4 4 80 

2 5 2 4 5 2 4 5 1 4 3 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 5 3 4 3 4 95 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 112 

2 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 4 4 2 4 2 4 1 4 2 5 1 5 2 4 72 

5 5 3 3 5 3 3 3 5 2 5 3 3 5 2 5 2 5 3 5 2 5 3 5 2 5 97 

2 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 1 3 3 4 81 

4 4 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 4 72 

2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 5 5 5 2 5 3 5 3 4 1 5 1 5 1 5 95 

2 5 2 5 2 2 3 5 2 5 2 5 4 5 3 5 5 5 3 5 3 5 2 5 2 5 97 

2 4 1 4 1 4 3 5 1 4 3 3 3 4 1 4 4 3 1 4 1 3 1 4 4 4 76 

1 4 1 3 1 2 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 2 4 3 4 74 

3 5 2 3 5 3 2 1 1 5 4 3 4 5 2 5 4 4 4 4 2 4 1 4 2 5 87 

2 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 3 4 73 

5 5 2 4 1 4 2 5 1 4 1 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 1 4 4 3 91 

1 4 1 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 71 

2 5 5 2 5 5 5 4 2 4 5 5 4 5 2 2 5 4 4 4 2 4 2 4 2 4 97 

1 4 2 4 1 1 2 4 1 4 1 1 5 2 2 5 2 5 2 5 1 5 1 5 1 5 72 

1 4 1 4 2 4 1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 79 

2 5 3 3 2 3 3 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 5 4 95 

3 4 3 1 1 1 4 4 1 3 3 3 4 1 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 2 4 70 

3 4 1 4 1 1 4 4 1 4 2 4 4 1 1 3 4 1 1 4 1 4 4 5 1 4 71 

5 5 5 5 2 5 5 5 3 2 2 2 4 4 4 5 4 3 2 4 2 4 4 4 2 4 96 

2 5 2 5 2 5 2 5 3 5 5 5 5 5 3 5 2 5 2 5 2 5 4 2 2 5 98 
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Keterangan: 

P1 – P12  : The Parents Distress  

P13 – P24  : The Difficult Child  

P25 – P26  : The Parent-Child Dysfunctional Interaction 

1 = Sangat Tidak Sesuai  

2 = Tidak Sesuai  

3 = Tidak Dapat Menentukan Dengan Pasti 

4 = Sesuai  

5 = Sangat Sesuai  

 

 

 

 

 

 



 

121 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

Total 

Skor 

4 2 4 3 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 49 

3 1 1 2 2 1 1 3 3 4 1 1 2 2 2 1 30 

4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 1 4 3 4 4 1 51 

3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 27 

4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 54 

4 2 3 4 1 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 52 

4 1 1 3 2 1 1 1 4 1 2 2 2 4 2 3 34 

3 3 1 3 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 2 2 30 

3 1 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 28 

2 1 1 3 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 27 

3 1 1 4 3 1 1 2 3 1 1 1 4 1 2 2 31 

4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 50 

3 3 1 3 2 1 1 2 2 3 2 1 3 3 3 1 34 

4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 49 

2 3 2 2 1 1 1 3 3 3 2 1 2 2 2 2 32 

3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 27 

4 2 2 3 1 1 1 4 3 3 1 1 2 2 2 1 33 

3 1 1 4 1 1 1 1 4 3 1 1 3 4 2 1 32 

3 1 1 2 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 3 1 28 

3 1 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 3 3 3 1 30 

2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 31 

4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 2 3 51 

2 1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 1 3 27 

2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 26 

2 2 2 4 4 1 1 1 1 4 2 1 4 4 1 1 35 

1 3 1 3 1 1 1 1 3 4 1 1 3 2 2 1 29 

2 1 1 3 2 1 1 1 3 3 2 1 3 2 3 2 31 

4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 2 1 1 2 34 

3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 30 

3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 39 

4 3 4 3 1 1 1 3 4 4 1 1 4 3 3 3 43 

3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 4 3 1 28 

3 1 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 2 2 2 27 

4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 49 

4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 53 

4 1 1 3 1 1 1 4 4 4 1 1 3 3 4 1 37 

4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 38 

3 3 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 3 1 3 1 30 

4 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 50 
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Keterangan: 

P1 - P3  : Dukungan Emosional 

P4 – P7  : Dukungan Penghargaan 

P8 – P12  : Dukungan Instrumental 

P13 – P16  : Dukungan Informatif 

1 = Tidak Pernah 

2 = Jarang 

3 = Sering 

4 = Sangat Sering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 27 

3 3 1 4 1 1 1 3 4 4 1 1 2 4 1 1 35 

3 2 2 3 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 26 

3 1 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 1 1 2 1 29 

4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 50 

4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 52 

2 2 2 2 1 1 1 2 4 2 1 2 2 3 2 2 31 

3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 27 
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 

2 3 1 2 2 2 

1 4 1 2 2 2 

1 4 1 1 2 2 

1 4 1 1 1 1 

1 4 1 1 1 1 

1 3 1 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 

2 4 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 

2 3 2 1 2 2 

1 4 1 2 2 2 

1 4 1 1 1 1 

1 4 1 1 1 1 

2 3 2 1 2 2 

2 3 2 2 2 2 

1 4 2 1 2 2 

2 3 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 

1 4 1 1 1 1 

2 3 2 1 2 2 

1 4 2 1 2 2 

2 3 1 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 

2 3 2 1 1 2 

2 3 2 2 2 2 

1 4 1 1 1 1 

2 3 2 1 2 2 

2 3 1 1 1 2 

2 3 2 2 2 2 

1 4 1 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 

1 4 1 1 1 1 

2 3 1 1 2 2 

1 4 1 1 2 2 

1 4 2 1 1 2 

1 4 1 2 1 1 

1 4 2 1 2 2 

1 4 1 2 2 2 

1 4 1 1 1 1 
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2 3 2 2 2 2 

2 3 2 1 2 2 

1 4 2 1 1 1 

1 4 1 1 1 1 

1 4 1 1 1 1 

1 4 1 1 1 1 

1 4 1 1 1 1 

 

Keterangan: 

P1 : Apakah selama pandemi covid-19 tingkat stres yang dirasakan lebih tinggi 

jika dibandingkan sebelum pandemi covid-19? 

P2 : Apakah ibu merasa lebih stres dalam mengasuh anak selama pandemi covid-

19 atau sebelum? 

P3 : Apakah selama pandemi covid-19 menyebabkan ibu lebih sibuk dari pada 

sebelumnya? 

P4 : Apakah selama pandemi covid-19 ibu merasa lebih banyak beban dalam 

mengasuh anak? 

P5 : Apakah dengan diperlakukannya metode pembelajaran daring selama anak 

sekolah pada masa pandemi covid-19 menambah beban ibu dalam mengasuh 

anak? 

P6 : Apakah metode pembelajaran daring menyebabkan ibu menjadi lebih stres 

dalam mengasuh anak? 

1 = Iya 

2 = Tidak 

3 = Sebelum pandemi covid-19 

4 = Selama pandemi covid-19 
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Lampiran 11 Hasil Uji Statistik Menggunakan Program Komputer (SPSS 

26) 

A. Hasil Analisa Univariat 

1. Usia 

N Valid 47 

Missing 0 

  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dewasa awal 12 25.5 25.5 25.5 

Dewasa akhir 22 46.8 46.8 72.3 

Lansia 13 27.7 27.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

2. Pendidikan Terakhir 

 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 7 14.9 14.9 14.9 

Tinggi 40 85.1 85.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

3. Pekerjaan 

 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 31 66.0 66.0 66.0 

Bekerja 16 34.0 34.0 100.0 
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Total 47 100.0 100.0  

 

4. Penghasilan 

 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 26 55.3 55.3 55.3 

Tinggi 21 44.7 44.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

5. Status Pernikahan 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 40 85.1 85.1 85.1 

Single parents/Janda 7 14.9 14.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

6. Jumlah Anak 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedikit 17 36.2 36.2 36.2 

Banyak 30 63.8 63.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

7. Jenis Kelamin Anak 

N Valid 47 
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Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 33 70.2 70.2 70.2 

Perempuan 14 29.8 29.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

8. Usia Anak 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Usia sekolah 21 44.7 44.7 44.7 

Usia remaja 26 55.3 55.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

9. Tingkat Retardasi Mental 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Retardasi mental ringan 15 31.9 31.9 31.9 

Retardasi mental sedang 21 44.7 44.7 76.6 

Retardasi mental berat 11 23.4 23.4 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

10. Dukungan Sosial 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 25 53.2 53.2 53.2 

Sedang 10 21.3 21.3 74.5 
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Tinggi 12 25.5 25.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

11. Stres Pengasuhan 

N Valid 47 

Missing 0 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 17 36.2 36.2 36.2 

Sedang 8 17.0 17.0 53.2 

Tinggi 22 46.8 46.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

B. Hasil Analisa Bivariat 

1. Usia – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Stres 

Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Usia * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Usia Dewasa awal Count 6 0 6 12 

% within Usia 50.0% 0.0% 50.0% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 35.3% 0.0% 27.3% 25.5% 

% of Total 12.8% 0.0% 12.8% 25.5% 

Dewasa akhir Count 10 2 10 22 

% within Usia 45.5% 9.1% 45.5% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 58.8% 25.0% 45.5% 46.8% 

% of Total 21.3% 4.3% 21.3% 46.8% 

Lansia Count 1 6 6 13 
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% within Usia 7.7% 46.2% 46.2% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 5.9% 75.0% 27.3% 27.7% 

% of Total 2.1% 12.8% 12.8% 27.7% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Usia 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 

 

Stres 

Pengasuhan Usia 

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .141 

Sig. (2-tailed) . .343 

N 47 47 

Usia Correlation Coefficient .141 1.000 

Sig. (2-tailed) .343 . 

N 47 47 

 

2. Pendidikan Terakhir – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pendidikan Terakhir 

* Stres Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Pendidikan Terakhir * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Pendidikan Terakhir Rendah Count 3 1 3 7 

% within Pendidikan Terakhir 42.9% 14.3% 42.9% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 17.6% 12.5% 13.6% 14.9% 

% of Total 6.4% 2.1% 6.4% 14.9% 

Tinggi Count 14 7 19 40 

% within Pendidikan Terakhir 35.0% 17.5% 47.5% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 82.4% 87.5% 86.4% 85.1% 

% of Total 29.8% 14.9% 40.4% 85.1% 
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Total Count 17 8 22 47 

% within Pendidikan Terakhir 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 

 

Stres 

Pengasuhan 

Pendidikan 

Terakhir 

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .048 

Sig. (2-tailed) . .749 

N 47 47 

Pendidikan Terakhir Correlation Coefficient .048 1.000 

Sig. (2-tailed) .749 . 

N 47 47 

3. Pekerjaan – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pekerjaan * Stres 

Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Pekerjaan * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Pekerjaan Tidak bekerja Count 15 6 10 31 

% within Pekerjaan 48.4% 19.4% 32.3% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 88.2% 75.0% 45.5% 66.0% 

% of Total 31.9% 12.8% 21.3% 66.0% 

Bekerja Count 2 2 12 16 

% within Pekerjaan 12.5% 12.5% 75.0% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 11.8% 25.0% 54.5% 34.0% 

% of Total 4.3% 4.3% 25.5% 34.0% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Pekerjaan 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 

 

Stres 

Pengasuhan Pekerjaan 

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .414** 

Sig. (2-tailed) . .004 

N 47 47 

Pekerjaan Correlation Coefficient .414** 1.000 

Sig. (2-tailed) .004 . 

N 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

4. Penghasilan – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penghasilan * Stres 

Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Penghasilan * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Penghasilan Rendah Count 10 4 12 26 

% within Penghasilan 38.5% 15.4% 46.2% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 58.8% 50.0% 54.5% 55.3% 

% of Total 21.3% 8.5% 25.5% 55.3% 

Tinggi Count 7 4 10 21 

% within Penghasilan 33.3% 19.0% 47.6% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 41.2% 50.0% 45.5% 44.7% 

% of Total 14.9% 8.5% 21.3% 44.7% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Penghasilan 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 
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Correlations 

 

Stres 

Pengasuhan Penghasilan 

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .034 

Sig. (2-tailed) . .819 

N 47 47 

Penghasilan Correlation Coefficient .034 1.000 

Sig. (2-tailed) .819 . 

N 47 47 

 

5. Status Pernikahan – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Status Pernikahan * 

Stres Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Status Pernikahan * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Status 

Pernikahan 

Menikah Count 17 7 16 40 

% within Status Pernikahan 42.5% 17.5% 40.0% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 87.5% 72.7% 85.1% 

% of Total 36.2% 14.9% 34.0% 85.1% 

Single 

parents/Janda 

Count 0 1 6 7 

% within Status Pernikahan 0.0% 14.3% 85.7% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 0.0% 12.5% 27.3% 14.9% 

% of Total 0.0% 2.1% 12.8% 14.9% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Status Pernikahan 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 
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Stres 

Pengasuhan 

Status 

Pernikahan 

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .347* 

Sig. (2-tailed) . .017 

N 47 47 

Status Pernikahan Correlation Coefficient .347* 1.000 

Sig. (2-tailed) .017 . 

N 47 47 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

6. Jumlah Anak – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jumlah Anak * Stres 

Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Jumlah Anak * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Jumlah Anak Sedikit Count 7 2 8 17 

% within Jumlah Anak 41.2% 11.8% 47.1% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 41.2% 25.0% 36.4% 36.2% 

% of Total 14.9% 4.3% 17.0% 36.2% 

Banyak Count 10 6 14 30 

% within Jumlah Anak 33.3% 20.0% 46.7% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 58.8% 75.0% 63.6% 63.8% 

% of Total 21.3% 12.8% 29.8% 63.8% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Jumlah Anak 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 
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Stres 

Pengasuhan Jumlah Anak 

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .036 

Sig. (2-tailed) . .813 

N 47 47 

Jumlah Anak Correlation Coefficient .036 1.000 

Sig. (2-tailed) .813 . 

N 47 47 

 

7. Jenis Kelamin Anak – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Kelamin Anak * 

Stres Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Jenis Kelamin * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 13 6 14 33 

% within Jenis Kelamin 39.4% 18.2% 42.4% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 76.5% 75.0% 63.6% 70.2% 

% of Total 27.7% 12.8% 29.8% 70.2% 

Perempuan Count 4 2 8 14 

% within Jenis Kelamin 28.6% 14.3% 57.1% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 23.5% 25.0% 36.4% 29.8% 

% of Total 8.5% 4.3% 17.0% 29.8% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Jenis Kelamin 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 

 

Stres 

Pengasuhan Jenis Kelamin 
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Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .131 

Sig. (2-tailed) . .382 

N 47 47 

Jenis Kelamin Correlation Coefficient .131 1.000 

Sig. (2-tailed) .382 . 

N 47 47 

 

8. Usia Anak – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia Anak * Stres 

Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Usia Anak * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Usia Anak Usia sekolah Count 10 5 6 21 

% within Usia Anak 47.6% 23.8% 28.6% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 58.8% 62.5% 27.3% 44.7% 

% of Total 21.3% 10.6% 12.8% 44.7% 

Usia remaja Count 7 3 16 26 

% within Usia Anak 26.9% 11.5% 61.5% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 41.2% 37.5% 72.7% 55.3% 

% of Total 14.9% 6.4% 34.0% 55.3% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Usia Anak 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 

 

Stres 

Pengasuhan Usia Anak 

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .300* 

Sig. (2-tailed) . .040 

N 47 47 
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Usia Anak Correlation Coefficient .300* 1.000 

Sig. (2-tailed) .040 . 

N 47 47 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

9. Tingkat Retardasi Mental – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Tingkat Retardasi 

Mental * Stres 

Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Tingkat Retardasi Mental * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Tingkat 

Retardasi Mental 

Retardasi 

mental ringan 

Count 13 1 1 15 

% within Tingkat 

Retardasi Mental 

86.7% 6.7% 6.7% 100.0% 

% within Stres 

Pengasuhan 

76.5% 12.5% 4.5% 31.9% 

% of Total 27.7% 2.1% 2.1% 31.9% 

Retardasi 

mental sedang 

Count 4 7 10 21 

% within Tingkat 

Retardasi Mental 

19.0% 33.3% 47.6% 100.0% 

% within Stres 

Pengasuhan 

23.5% 87.5% 45.5% 44.7% 

% of Total 8.5% 14.9% 21.3% 44.7% 

Retardasi 

mental berat 

Count 0 0 11 11 

% within Tingkat 

Retardasi Mental 

0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

% within Stres 

Pengasuhan 

0.0% 0.0% 50.0% 23.4% 

% of Total 0.0% 0.0% 23.4% 23.4% 

Total Count 17 8 22 47 
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% within Tingkat 

Retardasi Mental 

36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres 

Pengasuhan 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 

 

Tingkat 

Retardasi 

Mental 

Stres 

Pengasuhan 

Spearman's rho Tingkat Retardasi 

Mental 

Correlation Coefficient 1.000 .747** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 47 47 

Stres Pengasuhan Correlation Coefficient .747** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

10. Dukungan Sosial – Stres Pengasuhan 

 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Dukungan Sosial * 

Stres Pengasuhan 

47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 

 

Dukungan Sosial * Stres Pengasuhan Crosstabulation 

 

Stres Pengasuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Dukungan Sosial Rendah Count 1 4 20 25 

% within Dukungan Sosial 4.0% 16.0% 80.0% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 5.9% 50.0% 90.9% 53.2% 

% of Total 2.1% 8.5% 42.6% 53.2% 

Sedang Count 4 4 2 10 

% within Dukungan Sosial 40.0% 40.0% 20.0% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 23.5% 50.0% 9.1% 21.3% 

% of Total 8.5% 8.5% 4.3% 21.3% 
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Tinggi Count 12 0 0 12 

% within Dukungan Sosial 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 70.6% 0.0% 0.0% 25.5% 

% of Total 25.5% 0.0% 0.0% 25.5% 

Total Count 17 8 22 47 

% within Dukungan Sosial 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0% 

 

Correlations 

 

Dukungan 

Sosial 

Stres 

Pengasuhan 

Spearman's rho Dukungan Sosial Correlation Coefficient 1.000 -.820** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 47 47 

Stres Pengasuhan Correlation Coefficient -.820** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 


